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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALURAN KREDIT 
INVESTASI PADA BANK UMUM (BUMN DAN SWASTA) DI PROVINSI 
KEPULAUAN RIAU 
ABSTRAKSI 
 
OLEH : 
ZUMILDA 
 
 Pembangunan di bidang ekonomi ditunjukkan untuk menjawab berbagai 
permasalahan dan tantangan dengan tujuan akhir adalah meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Guna mendukung kelancaran pembangunan nasional dalam 
rangka mengejar target pertumbuhan ekonomi yang telah direncanakan, 
pemerintah membutuhkan dana pembangunan berupa investasi yang tidak sedikit.  
 Peneliti ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari bank 
indonesia cabang surabaya, dan badan pusat statistik provinsi kepulauan Riau 
mulai tahun 2007-2012, data tersebut di analisa dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan regresi linier melalui uji-F dan uji-T dengan asumsi 
klasik BLUE.   
 Dari hasil pengujian secara simultan bahwa F hitung = 31,170 > F tabel = 
19,2 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa secara keseluruhan 
variabel bebas PMDN (X1), Kurs Valas (X2), dan Suku Bunga Kredit Bank 
Umum (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Kredit Investasi (Y). Dari hasil 
pengujian secara simultan bahwa F hitung = 71,107 > F tabel = 19,2 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa secara keseluruhan variabel bebas 
yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri (X1), Kurs Valas (X2) dan Suku Bunga 
(X3) berpengaruh terhadap Kredit Bank Swasta (Y). Sedangkan secara parsial (r2)  
Kredit Investasi Bank Umum untuk variabel bebas X1 ( 0,974 ), X2 ( 0,866 ), X3 ( 
0,837 ) dapat diketahui bahwa yang paling besar adalah PMDN (X1) sebesar 0,974 
atau sebesar 97,4 %. Dan Kredit Investasi Bank Swasta X1( 0,986 ), X2 ( 0,937 ), 
X3 ( 0,927 ) dapat diketahui bahwa yang paling besar adalah PMDN (X1) sebesar 
0,986 atau sebesar 98,6 %. Berdasarkan ketiga variabel bebas X1, X2, X3, maka 
variabel yang paling dominan mempengaruhi variabel terikat Y adalah Variabel 
X1 yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri dengan koefisien determinasi parsial ( 
r2 ) Bank Umum sebesar 0,974 atau sebesar 97,4 % dan untuk Bank Swasta 
sebesar 0,986  atau sebesar 98,6 %.   
Kata kunci: Penanaman Modal Dalam Negeri, Kurs Valuta Asing, Suku Bunga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Salah satu sarana yang mempunyai peran penting dalam hal menyerasikan 
serta menyeimbangkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas yang sehat dan dinamis adalah “perbankan”. Peran yang penting tersebut 
diatas disebabkan oleh fungsi utama “bank” sebagai penerima dan penghimpun 
dana baik bagi perorangan,badan-badan pemerintahan maupun badan usaha yang 
swasta, selanjutnya sebagai penyalur dana melalui perkreditan kepada pihak-pihak 
yang memerlukannya baik dari pihak dunia usaha maupun individu secara efektif 
dan efisien, yang dengan berasaskan demokrasi ekonomi yang mendukung 
pelaksanaan pembangunan nasional dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. (Hariyanto, 
1996:1) 
  Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan tidak terlepas 
dari pembangunan nasional yang dilakukan oleh mansing-mansing daerah, dalam 
hal ini dilakukan melalui pembangunan yang serasi dan terpadu dalam mencapai 
suatu tujuan. Salah satu sarana yang berkaitan dengan perkembangan dan 
pembangunan dalam dunia usaha adalah pemberian modal pinjaman. Penunjang 
pemberian modal pinjaman yang salah satunya dilakukan melalui penyaluran 
kredit oleh lembaga perbankan. Peran penting disebabkan oleh fungsi utama dari 
bank karena bank sebagai penerima dan penghimpun dana baik bagi perorangan, 
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badan-badan pemerintah maupun badan usaha swasta, selanjutnya berfungsi 
sebagai penyalur dana melalui kegiatan perkreditan pihak-pihak yang memerlukan 
baik pihak dunia usaha maupun individu secara tepat, yang berasaskan demokrasi 
ekonomi yang mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan dan hasil-hasil, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
 Selain bank berfungsi pula memberikan jasa-jasa dalam kaitannya 
memperlancar proses pembayaran dalam semua sektor perekonomian dan jasa-
jasa lainnya disuatu negara. Perbankan harus membuka kesempatan yang luas 
kepada masyarakat dan memberikan prioritas dalam pemberian kredit pada 
pengusaha kecil, menengah dan koperasi. Pemberian fasilitas kredit memegang 
peranan dalam pembangunan nasional khususnya pada pengusaha kecil. 
 Pertumbuhan investasi pada tahun 2012 tercatat sebesar 774,31%, yang 
mengalami kenaikan pertubuhan dengan signifikan bila dibandingkan dengan 
pertumbuhan tahun 2011 -88,47%. Walaupun persetujuan rencana investasi pada 
tahun 2012 ini bernilai jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan tahun yang 
sebelumnya, namun realisasi investasi pada tahun laporan justru mengalami 
peningkatan dari Rp 140,975 milyar pada tahun 2011 menjadi Rp 1,232,566 
milyar pada tahun 2012. Salah satupendorong peningkatan tersebut adalah masih 
diminatinya kepulauan riau sebagai salah satu tujuan pergerakan arus modal 
global karena letak geografis yang berdekatan dengan negara tetangga seperti 
malaysia dan singapura. Selain kesiapan infrastruktur yang menjadi salah satu 
daya tarik bagi investasi di provinsi kepulauan riau. Selain itu predikat 
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“investment grade” yang dicapai oleh indonesia juga turut berpengaruh pada 
peningkatan arus modal yang masuk ke provinsi kepulauan riau. Peningkatan 
investasi juga terlihat melalui pertumbuhan positif impor secara umum yang 
didorong oleh peningkatan pertumbuhan impor benda-benda dari besi dan baja 
serta impor besi dan baja.(Anonim, 2006 : 22). 
 Kondisi perbankan di provinsi kepulauan riau menunjukkan pergerakan 
yang cukup stabil terhadap priode sebelumnya. Beberapa indikator-indikator 
perbankan, seperti total aset, dana pihak ketiga (DPK) dan terus mengalami 
pertumbuhan. Sementara itu penyaluran kredit oleh perbankan mengalami sedikit 
penurunan dibandingkan sebelumnya. Kondisi bank umum menunjukkan total 
asset bank umum yang berada diwilayah kantor bank indonesia batam mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun 
oleh bank umum. 
 Bantuan kredit modal kerja pada sektor industri diharapkan dapat 
meningkatkan hasil produksi serta meningkatkan pendapatan sehingga dapat 
menyediakan kesempatan kerja baru, penambahan mesin-mesin produksiuntuk 
meningkatkan suatu usaha yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, baik keluarga pemilik modal itu sendiri atau yang hanya sebagai buruh 
dan secara tidak langsung dapat membantu pemerintah dalam mengentaskan 
kemiskinan dan memulihklan perekonomianyang mengalami penurunan. 
(Kasmir, 2002:98). 
 Sistem perbankan merupakan inti system keuangan di indonesia yang 
mempunyai empat fungsi strategisnya yaitu pertama, sebagai perantara antara 
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penabung dan penerima kredit. Perbankan merupakan sumber utama penyediaan 
modal kerja maupun investasi bagi dunia usaha. Kedua, bank merupakan lembaga 
keuangan yang dapat mengelolah bentuk resiko keuangan. Ketiga, bank 
merupakan pelaksana kebijakan moneter (dalam mekanisme transmisi kebijakan 
moneter) dan. Keempat, system perbankan merupakan penyelenggara system 
pembiayaan nasional. (Anonim, 2006 :1). 
 Pada tahun 1995 pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang No.9 
Tahun 1995 tentang Usaha Kecil. Dikeluarkannya undang-undang ini dengan 
pertimbangan bahwa dalam pembangunan nasional usaha kecil sebagai integral 
dunia usaha yang meupakan kegiatan ekonomi rakyat yang mempunyai 
kedudukan, potensi dan peran strategis dalam mewujudkan struktur yang semakin 
seimbang berdasarkan demokrasi ekonomi. Selanjutnya adalah usaha untuk 
memberikan perhatian bahwa untuk membina dan mengembangkan sektor 
industri. Upaya tersebut berusaha untuk menjadikan dunia usaha nasional mampu 
menjadi kekuatan nasional yang tangguh. Disamping itu juga diperlukan struktur 
dunia usaha nasional yang andal dan kukuh antara lain ditunjukkan dengan 
semakin menguatnya peranan usaha kecil dan usaha besar yang tangguh dan 
saling menyangga antara usaha kecil dan usaha besar. 
 Pengusaha sangat memerlukan sumber dana yang cukup besar guna 
menumbuhkan dan meningkatkan produksi pengusaha dalam menghadapi 
globalisasi. Sumber dana tersebut diperoleh dari bank itu sendiri, dari masyarakat 
luas dan dari lembaga yang lainnya. (Kasmir, 2002 : 62). 
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 Untuk dapat meningkatkan kemampuan bank dalam menghimpun dana 
yang terutama dari masyarakat luas, bank membuka kantor cabang guna 
memberikan kemudahan dalam menghimpun dana dan menyalurkan dana tersebut 
dalam meningkatkan suatu usaha. Penyaluran kredit secara tepat waktu 
mempunyai pengaruh cukup berarti dalam mendorong kearah perbaikan 
pendapatan nasional. 
 Berdasarkan data dari Bank Indonesia Provinsi Kepulauan Riau kredit 
investasi pada tahun 2008 mengalami penurunan sebesar Rp 143,294 Milyar         
(-10,14%). Secara tahunan kredit modal kerja maupun kredit investasi mengalami 
kenaikan, kredit investasi secara tahunan meningkat sebesar Rp 274,87 Miliar 
(12,54%). Krisis keuangan global yang berdampak kepada kondisi perekonomian 
singapura ikut berkontribusi pada kualitas kredit di provinsi kepulauan riau. 
Turunnya permintaan berakibat pada turunnya kapasitas produksi beberapa 
perusahaan yang berdampak pada pengurangan tenaga kerja. Meski demikian 
angka NPL yang ditetapka oleh Bank Indonesia yaitu 5%. (Sumber : Bank 
Indonesia). 
  Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti tertarik 
untuk mengamati masalah kredit investasi di provinsi kepulauan riau dan 
mengkaji lebih dalam lagi tentang “Faktor-Faktor yang mempengaruhi kredit 
investasi di provinsi kepulauan riau”.   
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1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut : 
1. Apakah PMDN, Kurs Valas dan Tingkat Suku Bunga mempunyai 
pengaruh terhadap penyaluran kredit investasi pada bank umum (BUMN 
dan Swasta) di provinsi Kepulauan Riau  
2. Manakah diantara PMDN, Kurs Valas dan Tingkat suku bunga yang 
paling dominan terhadap Kredit investasi 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1 Untuk mengetahui apakah variabelPMDN (X1), Kurs Valas (X2), Tingkat 
Suku Bunga (X3)berpengaruh terhadap penyaluran kredit investasi pada 
bank umum (BUMN dan Swasta) di provinsi Kepulauan Riau. 
2 Untuk mengetahui diantara variabel PMDN (X1), Kurs Valas (X2), Tingkat 
Suku Bunga (X3)variabel  manakah yang mempunyai pengaruh paling 
dominan terhadap penyaluran kredit investasi di Provinsi Kepulauan Riau. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang dapat di ambil dari di laksanakannya penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman 
dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang baik khususnya 
peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nanti terjun ke masyarakat. 
2. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau masukan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta sebagai bahan pertimbangan 
dalam menetukan kebijakan pembangunan ekonomi khususnya dalam 
bidang perbankan guna untuk menarik minat masyarakat untuk 
meningkatkan penyaluran kredit investasi. 
3. Bagi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jatim 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang sesuatu yang berharga 
bagi pihak universitas khususnya Universitas Pembangunan Nasional “ 
Veteran” Jatim sekaligus sebagai koleksi. 
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